BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT.Indo Makamur Sawit Berjaya Desa
Rambah Kecamatan Rambah Hilir dan penelitian dilanjutkan dengan uji kualitas
air tanah di Kawasan PT. Indo Makmur di Laboratorium Lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup Rokan Hulu (DLH). Adapun hasil uji penelitian yang
didapatkan dilihat pada tabel.

Tabel 1. Hasil Pengujian Parameter pH dan Suhu

Parameter Hasil Stasiun Baku Mutu
1 2 3
Suhu 31°C 30°C 30°C 34°C

Adapun hasil uji penelitian yang di dapatkan dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Parameter PH, BOD, COD, dan DO (DLH)

Tabel 1. Stasiun 1 (Air tanah di dalam PT. Indo Makmur Sawit Berjaya)

No Parameter Satuan Hasil Metode

1 pH - 7,53 SNI16989.11:2019
2 BOD Mg/L 4,52 SNI1 6989.72-2009
3 COD Mg/L 15,61 SNI16989.73:2019
4 DO Mg/L 6,71 SNI 06-6989.14-2004

Ket : Hasil uji laboratorium dari Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Rokan Hulu
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Tabel 2. Stasiun 2 (Air tanah di luar PT. Indo Makmur Sawit Berjaya dengan
jarak <100 m dari Pabrik)

No  Parameter Satuan Hasil Metode

1 pH - 7,40 SN16989.11:2019
2 BOD Mg/L 6,53 SNI6989.72-2009
3 COD Mg/L 23,41 SNI6989.73:2019
4 DO Mg/L 5,88 SNI 06-6989.14-2004

Ket : Hasil uji laboratorium dari Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Rokan Hulu

Tabel 3. Stasiun 3. (Air tanah di luar PT. Indo Makmur Sawit Berjaya dengan

jarak <500 m dari stasiun 2)

No  Parameter Satuan Hasil Metode

1 Ph - 6,52 SNI6989.11:2019
2 BOD Mg/L 9,14 SNI 6989.72-2009
3 COD Mg/L 31,22 SNI6989.73:2019
4 DO Mg/L 3,10 SNI 06-6989.14-2004

Ket : Hasil uji laboratorium dari Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Rokan Hulu

4.1.2 Deskripsi Air Tanah Di PT. Indo Makmur Sawit Berjaya

Air merupakan kebutuhan utama bagi proses kehidupan di bumi yang akan
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh komponen lainnya. Selain itu, air sebagai
salah satu kebutuhan utama untuk menunjang kehidupan manusia memiliki resiko
berupa adanya penyakit bawaan air (water borne disease). Oleh karena itu, air
yang dikonsumsi harus memenuhi syarat kesehatan. Syarat kesehatan yang
dimaksud meliputi syarat-syarat fisika, kimia, mikrobiologi dan radioaktifitas.
Parameter yang harus diukur untuk menentukan kualitas air adalah parameter
fisika dan kimia. Peran air sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia,
hewan, tanaman sebagai media pengangkut zat dalam tubuh dan sebagai sumber
energi. Pernyataan tersebut dapat menyimpulkan bahwa air menjadi sumber daya

alam yang memenuhi kebutuhan banyak orang yang perlu diperhatikan dan
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dilindungi agar tetap dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia serta makhluk
hidup lainnya di bumi. Adanya aktivitas masyarakat sekitar sumber air
mengakibatkan pencemaran air dan perubahan ekosistem air. Perubahan tersebut
disebabkan adanya masukan beban dari limbah senyawa organik dan non organik,
serta kontaminasi dari septic tank rumah warga sekitar (Anam dkk; 2022:151).

Air tanah merupakan salah satu pokok kualitas lingkungan yang harus di
analisis karena air merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti mandi, mencuci, sarana pengairan
perikanan dan pertanian, serta masih banyak fungsi lainnya. Jika air tercemar,
maka akan memliki dampak yang besar bagi lingkungan. Berdasarkan peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 416/MEN.KES/PER/1X/1990 tentang syarat-syarat dan
pengawasan kualitas air yang disebut sebagai air minum adalah air yang melalui
proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.
Sedangkan air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak
(Ginting dan Afrianti, 2021: 66).

Pada penelitian di air tanah stasiun pertama, airnya masih layak untuk
dikonsumsi karena airnya tidak berbau dan jernih. Penduduk yang bertempat
tinggal di perumahan- perumahan di dalam pabrik PT. Indo Makmur Sawit
Berjaya juga tidak pernah mengeluhkan air sumur yang mereka gunakan sehari-
hari. Kemudian pada stasiun kedua dan ketiga, air sumur penduduk menurut
pengamatan saya tidak layak minum, karena airnya berbau tidak sedap dan keruh.
Hal ini dikarenakan aliran pembuangan limbah cair PT. Indo makmur sawit
Berjaya mengalir kepemukiman sekitar penduduk sehingga air di stasiun 2 dan 3
mengalami dampak dari aliran pembuangan limbah tersebut. Pembuangan limbah
pabrik telah merusak ekosistem tanah dan peraian serta membunuh organisme di
sekitarnya. Limbah yang dibuang dapat berupa bahan kimia, air tercemar dan

bahan berbahaya lainnya.
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4.1.2.1 Suhu

Berdasarkan hasil analisis kualitas air tanah di PT. Indo Makmur Sawit
Berjaya, pada pemeriksaan suhu air tidak menunjukkan adanya pengaruh yang
besar. Suhu air tanah didalam PT. Indo Makmur Sawit Berjaya di stasiun pertama
yaitu 31° C, stasiun 2 dan stasiun 3 yaitu 30° C dengan baku mutu 34° C. Menurut
Pandiangan dkk (2023: 178) menyatakan bahwa suhu air adalah salah satu
karakteristik yang penting dari sistem perairan dan mempengaruhi fisika, kimia,
dan biologi serta atribut ekosistem perairan. Semakin tinggi suhu air
mengakibatkan semakin rendahnya kualitas air. Suhu juga dapat meningkatkan
laju reaksi kimia dalam air termasuk asam-basa, sehingga saat suhu air naik maka
pH air juga akan meningkat.

Suhu adalah besaran dimana mampu menyatakan derajat panas dingin dari
sebuah benda dan sarana yang dipergunakan dalam melangsungkan pengukuran
terhadap suhu adalah Thermometer. Di kehidupan sehari-hari, pengukuran suhu
relatif mempergunakan indra peraba. Namun melalui berkembangnya teknologi
tentunya diciptakannya termometer guna melangsungkan pengukuran suhu secara
valid (Mahardika dkk; 2023:87).

Suhu memiliki korelasi dengan parameter kualitas air lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa suhu merupakan parameter fisika-kimia kualitas air utama
yang penting dalam evaluasi kualitas perairan (Yolanda, 2023: 334). Suhu
menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, semakin tinggi suhunya, berarti
semakin panas. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh
suatu benda. Suhu juga disebut temperature (Haryanto dan Utami, 2019: 21).

Suhu sangat berpengaruh terhadap proses-proses yang terjadi di dalam air.
Suhu pada air buangan (limbah) biasanya akan memiliki suhu yang lebih tinggi
dari pada suhu pada air murni. Hal ini disebabkan karena pada air buangan
(limbah) terjadi proses biodegradasi. Biodegradasi merupakan proses pemecahan
zat melalui aksi mikroorganisme (seperti bakteri atau jamur) yang dapat
menyebabkan kenaikan suhu pada air. Suhu pada air akan mempengaruhi
kecepatan reaksi kimia, baik pada lingkungan luar maupun di dalam tubuh ikan.

Semakin tinggi suhu, maka reaksi kimia akan semakin cepat, sedangkan
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konsentrasi gas akan semakin turun, termasuk kadar oksigen dalam air (Diatara,
Asdak, dan Suryadi, 2019: 41).
4.1.2.2 pH

Hasil pengukuran keasaman air permukaan menunjukkan pH 6,0 yang artinya
masih berada dalam kisaran pH yang ditentukan baku mutu 6-9 menurut Peraturan
Pemerintah Rl No. 22 Tahun 2021. Hasil uji statistik tidak ada perbedaan yang
signifikan antara hulu dan tengah. Dari hasil penelitian yang di lakukan pada
parameter pH di stasiun 1 (7,53) dan stasiun 2 (7,40) menunjukkan sedikit
basa/alkali, kemudian di stasiun 3 (6,52) menunjukkan sedikit asam karena tingkat
pencemaran oleh limbah lebih tinggi. Hasil uji pH di stasiun pertama hingga
ketiga tidak terdapat perbedaan yang besar karena, Semuanya masih memenuhi
baku mutu Kelas | PP N0.82 Tahun 2001 yaitu 6-9 dan dapat disimpulkan bahwa
dari parameter pH kondisi air di kawasan PT. Indo Makmur Sawit Berjaya dalam
kondisi layak.

pH adalah derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan, larutan netral

mempunyai pH 7, asam lebih kecil dari 7, basa lebih besar dari 7. Menurut Hartati
dkk (2022: 663) menyatakan bahwa nilai pH merupakan salah satu parameter
kimia yang penting dalam penentuan kualitas suatu perairan. Menurut Kusniawati,
Sari dan Putri (2023: 4193) menyatakan bahwa pH adalah skala yang digunakan
untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu
larutan. Skala dari pH terdiri dari angka 1 hingga 14.

4.1.3.3 BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Dari data pada tabel 2 didapat konsentrai BOD pada stasiun 1 diperoleh
hasil konsentrasi BOD sebesar 4,32 mg/L kemudian stasiun 2 diperoleh hasil
konsentrasi BOD sebesar 6,53 mg/L dan pada stasiun 3 sebesar 9,14 mg/L.
Ditinjau dari peraturan pemerintah tentang baku mutu BOD pada stasiun 1 masuk
kategori baku mutu kelas Il dan untuk stasiun 2 dan stasiun 3 masuk dalam
kategori baku mutu kelas IV (PP No. 82 Tahun 2001). Meningkatnya konsentrasi
BOD pada stasiun 2 dan stasiun 3 mengakibatkan pencemaran konsentrasi BOD

semakin tinggi. Hal ini dikarekan aliran pembuangan limbah cair industri dari PT.
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Indo makmur sawit Berjaya mengalir disekitar stasiun 2 dan stasiun 3. Sehingga
semakin tinggi jumlah polutan organik dalam air, semakin tinggi pula oksigen
yang dibutuhkan oleh bakteri dan oksigen, bakteri ini dekenal sebagai BOD.
Menurut PP RI1 No. 82 Tahun 2001 kadar BOD dalam air tanah nilai baku mutu
untuk air dibagi 4 kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis parameter
BOD kelas I-1V yaitu, untuk kelas I: 2 mg/L, kelas Il: 3 mg/L, kelas I1l: 6 mg/L
dan kelas 1V: 12 mg/L. Untuk air Kkelas satu diperuntukkan untuk air baku air
minum, kelas dua untuk prasarana/sarana rekreasi air, kelas tiga untuk budidaya
ikan air tawar dan kelas 4 diperuntukan untuk mengairi pertanaman.

Semakin tinggi nilai BOD, jumlah senyawa organik terurai juga semakin
banyak. BOD yang dapat ditoleransi adalah sebesar maksimal 3 mg/L. Besar
kecilnya tergantung pada derajat keasaman air, suhu, jenis mikroorganisme dan
jenis bahan organik dan anorganik yang diuraikan (Rosanti, Novianti dan Putri,
2021: 233-234). Penentuan kadar BOD dan COD ditentukan masing-masing
sesuai metode SNI 6989.72:2009 tentang cara uji Kebutuhan Oksigen Biokimia
(Biochemical Oxygen Demand/BOD) dan SNI 6989.73:2019 tentang cara uji
Kebutuhan Oksigen Kimiawi (Chemical Oxygen Demand/COD) (BSN, 2019).
Kadar yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan baku mutu standar
nasional, yaitu Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001.

Kandungan BOD merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme aerobik untuk menguraikan hampir semua zat organic terlarut
maupun yang tersuspensi dalam air. Nilai BOD tidak menunjukkan jumlah bahan
organik yang sebenarnya tetapi hanya mengukur secara relative jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan buangan tersebut. Jika konsumsi
oksigen tinggi maka semakin kecil sisa oksigen terlarut maka kandungan bahan
buangan yang membutuhkan oksigen juga tinggi (Putra dan Yulis, 2019 : 106).

Berdasarkan pengamatan dari masing-masing stasiun berkisar antara 4,32
mg/L s.d 9,14 mg/L berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 konsentrasi BOD yang
diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium telah memenuhi syarat. Bila
kandungan BOD dalam air lebih besar dari 3 mg/L akan mengakibatkan

berkembangnya kandungan senyawa organik yang telah ditumbuhi bakteri
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anaerob seperti bakteri patogen beserta hasil metabolismenya yang menimbulkan
bau menyengat serta menyebabkan gangguan pada kesehatan manusia(Ginting
dan Afrianti, 2021: 66).

4.1.3.4 COD (Biochemical Oxygen Demand)

Dari data pada tabel 2 didapat konsentrai COD pada stasiun 1 diperoleh
hasil konsentrasi COD sebesar 15,61 mg/L, kemudian stasiun 2 diperoleh hasil
konsentrasi COD sebesar 23,41 mg/L dan pada stasiun 3 diperoleh hasil
konsentrasi COD sebesar 31,22 mg/L. Ditinjau dari peraturan pemerintah tentang
baku mutu COD sebesar 10 mg/L, dan 25 mg/L (PP No0.82 Tahun 2001), dapat
diketahui bahwa pada stasiun 1 dan stasiun 2 memenuhi baku mutu kelas 1l dan
stasiun 3 memenuhi baku mutu kelas Il PP No.82 Tahun 2001. Tingginya
konsentrasi COD di stasiun 3 dikarenakan dampak dari aliran limbah cair dari PT.
Indo makmur sawit Berjaya sehingga kadar COD yang tinggi dapat menjadi
indikasi bahwa air tersebut tercemar oleh bahan organik dan senyawa kimia yang
berbahaya. Rendahnya COD distasiun 1 karena pembuangan limbah cair pabrik
kelapa sawit tidak mengalir dipemukiman warga yg ada tempat tersebut, sehingga
air yg ada di stasiun 1 tidak tercemar akibat dari pembuangan limbah cair
tersebut.

Menurut PP RI No. 82 Tahun 2001 kadar COD dalam air tanah nilai baku
mutu untuk air dibagi 4 kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis
parameter COD kelas I-1V yaitu, kelas I: 10 mg/L, kelas II: 25 mg/L, kelas 111: 40
mg/L dan kelas 1V: 80 mg/L. Untuk air kelas satu diperuntukkan untuk air baku
air minum, kelas dua untuk prasarana/sarana rekreasi air, kelas tiga untuk
budidaya ikan air tawar dan kelas 4 diperuntukan untuk mengairi pertanaman.

COD atau biasa dikenal dengan kebutuhan oksigen kimia merupakan jumlah
oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik di dalam air. Secara
kimia bahan-bahan organik baik yang bisa diurai secara biologis atau yang sukar
diuraikan secara biologis menjadi air dan karbon dioksida. Hal-hal yang
mempengauhi COD pada badan perairan antara lain curah hujan serta bahan
pencemar. Berdasarkan peraturan pemerintah No 82 Tahun 2001, kandungan

COD vyang bisa di toleransi sebesar 25 mg/L. Nilai COD dianggap sebagai
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petunjuk organisme di perairan dengan pertumbuhan bakteri yang tinggi (Rosanti,
Novianti, Putri, 2021: 233). Nilai COD merupakan jumlah oksigen (mg O;) yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik yang ada dalam 1 liter air, dimana
pengoksidasi zat organik yang ada dalam 1 liter air. Pada pengukuran kadar COD
bahan organik yang ada sengaja diurai secara kimia dengan menggunakan
oksidator kuat kalium bikromat pada kondisi asam dan panas dengan katalisator
perak sulfat sehingga segala jenis bahan organik yang mudah terurai maupun yang
kompleks dan sulit terurai akan teroksidasi. Maka selisih nilai antara COD dan
BOD memberikan gambaran besarnya bahan organik yang sulit terurai yang ada
diperairan (Putra dan Yulis, 2019:107).

Bila kandungan COD dalam air lebih besar dari 25 mg/L akan
mengakibatkan berkembangnya kandungan senyawa organik tinggi yang telah
ditumbuhi bakteri anaerob, bakteri anaerob ketika akan menguraikan
mikroorganisme akan cenderung membentuk sulfida dan amoniak seperti bakteri
pathogen beserta hasil metabolismenya yang menimbulkan bau menyengat serta
menyebabkan gangguan pada kesehatan manusia (Ginting dan Afrianti, 2021: 66).
4.1.3.5 DO (Dissolved Oxygen)

Dari data tabel 2 didapat konsentrasi DO pada stasiun 1 sebesar 6,71 mg/L
kemudian di stasiun 2 diperoleh hasil konsentrasi DO sebesar 5,88 mg/L dan pada
stasiun 3 diperoleh hasil konsentrasi DO sebesar 3,10 mg/L. Ditinjau dari
peraturan pemerintah tentang baku mutu DO sebesar minimal 6 mg/L (PP No.82
Tahun 2001), dapat diketahui bahwa stasiun 1 dan stasiun 2 memenuhi baku mutu
kelas | sedangkan stasiun 3 memenuhi baku mutu kelas Ill. Kualitas DO pada
stasiun 3 lebih rendah dikarenakan dampak dari aliran pembuangan limbah cair
dari PT. Indo makmur sawit Berjaya yang mengalir dikawasan tersebut,sehingga
air tersebut akan menimbul bau yang tidak sedap akibatnya air tersebut tercemar
akibat pembuangan limbah.

Berdasarkan pemantauan dari setiap titik pengamatan di ketiga stasiun
berkisar antara 6,71 s.d. 3,10 mg/L. Dapat diketahui bahwa hasil pengukuran

tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter kadar DO yang diperoleh hasil
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konsentrasi DO air yang diambil pada bagian areal perkebunan dan pabrik kelapa
sawit lebih tinggi dari konsentrasi DO air pada permukiman yang berada diantara
areal perkebunan dan pabrik kelapa sawit. Oksigen (O,) dalam perairan utamanya
bersumber dari udara melalui proses difusi dan hasil fotosintesis organisme
perairan. Analisis oksigen terlarut (DO) atau juga disebut dengan kebutuhan
oksigen (O,) merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas air.
Kelarutan oksigen dalam air rata- rata 7-14 mg/L (Nurhajawarsi dan Haryanti,
2023:49).

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Air dan Air Limbah,
DO (Dissolved Oxygen) atau oksigen terlarut merupakan jumlah miligram oksigen
yang terlarut dalam air atau air limbah yang dinyatakan dengan miligram oksigen
per liter (mg O2/L). Penentuan angka DO (Dissolved Oxygen) dapat digunakan
sebagai analisa awal penentuan kualitas air, karena jika angka DO (Dissolved
Oxygen) pada air di suatu tempat berada di bawah kriteria mutu air, dapat
menandakan adanya penurunan kualitas air di tempat tersebut. Kecilnya angka
DO (Dissolved Oxygen) dapat disebabkan oleh adanya cemaran pada air di tempat
tersebut.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, persyaratan
angka batas minimum DO (Dissolved Oxygen) sesuai Kkriteria mutu air kelas |
yaitu 6 mg/L. Dimana air kelas satu merupakan air yang peruntukannya dapat
digunakan untuk air baku air minum, dan atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. Angka DO
(Dissolved Oxygen) atau oksigen terlarut yang berada dibawah angka batas

minimum menunjukkan bahwa sampel air sumur telah mengalami pencemaran.



BAB V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian Kualitas Air Tanah Pada Areal Perkebunan Kelapa Sawit
dan Pabrik Kelapa Sawit di PT. Indo Makmur Sawit Berjaya Desa Rambah
Kecamatan Rambah Hilir, dapat disimpulkan pada stasiun 1-3 menguji parameter
Suhu, pH, BOD, COD, dan DO di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Rokan
Hulu menunjukkan bahwa diantara parameter hasil yang dianalisis di
Laboratorium DLH menyatakan stasiun 1 masuk dalam kategori baku mutu kelas
| yaitu yang diperuntukkan untuk air yang layak dikonsumsi. Sedangkan stasiun 2
dan stasiun 3 masuk dalam kategori baku mutu kelas Ill vyaitu, yang

diperuntukkan untuk budidaya ikan air tawar.

5.2 Saran

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk menentukan kualitas air
tanah pada areal perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit di PT. Indo
Makmur Sawit Berjaya Desa Rambah Kecamatan Rambah Hilir, dan juga
diharapkan bisa menguji parameter yang lainnya, beserta perlu dilakukan
penelitian pada pabrik kelapa sawit yang berbeda agar mengetahui kadar atau
kualitas air tanah yang banyak digunakan oleh masyarakat. Pengambilan sampel
sebaiknya dilakukan pada jarak yang lebih dekat dan titik pengambilan sampel
diperbanyak sehingga dapat menggambarkan kualitas lingkungan pada daerah di

sekitar pabrik yang mendekati kondisi sesungguhnya.
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Lampiran 1. Laporan hasil pengujian Laboratorium

'

o Creies T
PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU PR
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UNIT PELAKSANA TEKNIS

g LABORATORIUM LINGKUNGAN v
KOMPLEK PERKANTORAN BINA PRAJA PEMDA KABUPATEN ROKAN HULU e WO/UIN
Telp. (0762) 91849 Fax. (0762) 91848 email : labordlhrokanhulu@gmail.com e
Kode Pos 28557

PASIR PENGARAIAN

Kepada Yth:
Sdri. Rahani Putri
di -

Tempat

SURAT PENGANTAR
Nomor : 067/DLH-Lab/262/VI111/2024

No Jenis Yang Dikirim Banyaknya Keterangan
1 | Laporan Hasil Pengujian 1 Berkas Rangkap 1
Berdasarkan Tanda Terima Order.
No: 262 Lab

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, atas

perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Pasir Pengarayan, 27 Agustus 2024

A.n. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Rokan Hulu,
Kepala UPT Laboratorium Lingkungan

NIP. 19771208 200604 2 014



FPEMIERINTANKABIUTATES ROKANT

DINAS LINGRENGAN T e
ENTE PRLAKSANA IFANIS LABORATORIUM LINGRENGAN
BINA PRAJA ROKAN HULU Telp (0762) 918540 Fax (O762) B184s

PASIR PENGARAIAN
——
LAPORAN HASN PENGUJIAN
Report of Anstyss
We s BEISLLAS / LED / VEL [ 3D
NMama Peiangoan RAMANI PUTRI Deatnoad Conton U Aw Tanan 1 & Datar
Do screpoon of Sammpe PT indormatrows Gawt Dagwys

Kepenuhan Huly - Rotut 0% Agustum 2024 7 14 18 VD

Alamat
Acress Date/Tirw of Pecered
05 Agustus 2024 / 08 00 WIB Tancoal Pecousan 08 i3 27 Agumtus 2024
Data/Twme of Sampang Date of Anatyss
RAHAN PUTRI HERDY. ST
Peorson of Samphng Person of Sampie recened
~NO PARAMETER SATUAN HAsL METODE
Una Resut e
1 pH - 7.53 SNI Gue9 11 2018
2 |BOD, mg/L 432 SNI 6509 722009
3 |coo mgL 1561 SNI 6589 73 2019
a |DO mgL 67 SNI 00-0999 14-2004
Noew 1 e perahaer 0L DRSS Dt . e o
Thase anatcal resul are Grty Wl K B e Sa—
PR e,

2
T et @ Sup—— Of COTRCEtS Of SOy
3 Laparen hasd procuten £y Riee Dosn SCENASAIN. Setied SeCETR ETOND

San seurn ternsn UST Laporsonsen Lraeurgen DL Sofee
The repcrt of ananys Shal mot D8 reSrOUCED (OO eCeet R B Compmd
e and - v w—— o of LT Lan DU Momt

-
Ermrremat Latcratory of CXrt Mo @ mot resscnstm ¥ samoe)

Pasir Pengarsian, 27 Agustus 2024
Kepata UPT Laboratonum Lingkungan,

1

NIP 1771208 200604 2 014
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No Db LABALV.VARTRL Y
Sold Reves 01
31 Mares X120

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UNIT PELAKSANA TEKNIS LABORATORIUM LINGKUNGAN
KOMPLEK BINA PRAJA ROKAN HULU Telp. (0762) 1849 Fax. (0762) 91848

PASIR PENGARAIAN
008 P08 Y
LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Report of Analysis
Mot 262.02-LAB / LIP / VIl / 2024
Nama Pelangqan : RAHANI PUTRI Deskripsi Contoh Uji * Air Tanah 2 di Luar
Customer Name Description of Sample PT. Indomakmur Sawit Berjaya
Alamal : Kepenuhan Hulu - Rohul TgVJam Terima Contoh Uji 05 Agustus 2024/ 14.15 WIB
Aodress Date/Time of Received
TaVJam Ambil Contoh Uji : 05 Agustus 2024 /0800 WIB  Tanggal Penquiian : 05 s/d 27 Agustus 2024
Date/Time of Sampling Date of Analysis
Personel Pengembil Contoh Uij  : RAHANI PUTRI : HERDI, SE
Person of Sampling Person of Sample received
ARAMETER SATUAN HASIL METODE

e " Unit Result Method

1 [pH - 7,40 SNI6989.11:2019

2 |BODs mglL 6,53 SNI 6989.72-2009

3 [coDp mg/lL 2341 SNI 6889.73:2019

4 |DO mglL 588 SNI 06-5989.14-2004
Catatan;
Note 1,

2

Hasd penguiion ¥ hanyy bertaky uitk contoh uj yang diujl,
These analytical result are only vald for the tested sample

s report i3 suplement of Certficate of comformty.
3. Laporan hasd pengujan inf bdak boleh dgandakan becual secery lenghiap

dan sein leduts UPT Laboratonim Lingkungan DLH o,
The repoet of analysis shalf nof e reproduced (copred) except for the completed

ONe 1T WD the written

o the y of UPT Lad DUH Rodut.

Pasir Pengaraian, 27 Agustus 2024

Kepala UP

T Laboratorium Lingkungan,

NIP. 14771208 200604 2 014

Halaman 2 dod 3
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[ No_ Dok VIVIRTIRY
No/Tgl et 02 NoTel Keww 01/
12 Desember 2018 I Marmt 2020

PEMERINTAT KABUPATEN ROKAN NuLu
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS LABORATORIUM LINGKUNGAN
KOMPLEK BINA PRAJA ROKAN HULU Telp. (0762) 91849 Fax. (0762) 91848

18l pong

This report i3 suplement of cersfcale of
0o n gv

PASIR PENGARAIAN
OO P08 Y
Report of Analysis
Mo 26L03-4AB / LIP / VIl / 2034

Nama Pelanggan . RAHANI PUTRI Deskripsi Contoh Uji : Alr Tanah 3 di Luar
Cust Name Description of Sample PT. Indomakmur Sawit Berjaya
Alamat : Kepenuhan Hulu - Rohul TgWJam Terima Contoh Usi : 05 Agustus 2024 / 14.15 WIB
Address Date/Time of Received
TaVJam Ambil Contoh Ul 105 Agustus 2024 /08.00WIB  Tangga! Penguiian 105 8/d 27 Agustus 2024
Date/Time of Sampling Date of Analysis
Personel Pengambil Contoh Uii  : RAHANI PUTRI Personel Penerima Contoh Uji : HERDI, SE
Person of Sampiing Person of Sample received

SATUAN HASIL METODE
L PARNNET: Unt Resul Method
1 [pH - 6,52 SNI 6989.11:2019
2 |BOD, mg/L 9,14 SNI 6989.72-2009
3 |coD mg/lL 31,22 SNI 6989.73:2019
4 |DO mg/L 3,10 SNI 06-6989.14-2004
Catatan
Note 1. Hasd penguiian i henya beriaky untuk contoh uil yang duf,

These analytcal result A only vald for e fested sample.
2

Zandak

dan seizn toriks UPT Laborstorum Lingeungan DL Rohd,
The report of analysis sha not e reproduced (copred) except for the

4

o boratornum DiH Rohd Sdak bertarggungiswad lehadap samps
Environment Laboratory of DUH Rohud is not responsitie 1o samphag

compieted
N8 and with Ihe writien DEMISSION Of e Exvironment laboratory of UPT Lab. DU Rohut.

. Pasir Pengaraian, 27 Agustus 2024
— Kepala UPT Laboratorium Lingkungan,

* NIP. 19771208 200604 2 014

Halman 3 dant 3
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Lampiran 2. Penelitian di lapangan pengambilan air Tanah di PT. Indo Makmur
sawit Berjaya

Pengambilan sampel air tanah di
stasiun pertama

Pgambilan sampel air tanah di
stasiun kedua

Pengambilan sampel air tanah di
stasiun ketiga



Pengukuran suhu sampel air tanah
distasiun 1

distasiun 3

Pengukuran suhu sampel air tanah

Pengukuran suhu sampel air tanah
distasiun 2
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Lampiran 3. Penelitian di uji air sampel Air tanah di Laboratorium

Penambahan nutrisi pada aquades yg Penambahan polyseed kedalam
telah di aerasi aquades yg telah diaerasi

o

Pengenceran sampel BOD Penambahan Reagen BOD



Sampel setelah dititrasi

Kemudian inkubasi sampel BOD
didalam incubator
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Sample setelah dikeluarkan dari
reaktor COD selama 2 jam

- |

Kemudian di titrasi dgn larutan Fas
sampai warna merah

28 Mar 2024 11.29

Hasil akhir titrasi. sampel diawetkan
dgn menambahkan H2SO4 pekat
sampai pH kecil dari 2
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Pipet Larutan pereaksi asam sulfat Pipet 2.5ml contoh uji
3.5ml kedalam tabung kultur

Pipet 2.5ml contoh uji Pipet 1.5ml digestion solution
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Tutup tabung dan kocok perlahan Tabung diletakkan pada COD reaktor
sampai homogen yg telah dipanaskan pada suhu 150 C.
setting selama 2 jam

LSJ\ -

4 AN :
Siapkan sampel Homogen kan buffer 4-7 keelektroda




éelanjutnya CM dihomogenkan
letakkan keelektroda

Rz, — e S - &
- & i |
,d L4 5
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Kemudian letakkan sampel keelektroda
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